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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen terhadap pengungkapan modal intelektual. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan indeks kompas100 yang berjumlah 100 perusahaan. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling, sehingga didapat 34 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi liniear berganda. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan, Tipe Industri dan Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Modal Intelektual. Sedangkan Komisaris Independen tidak berpengaruh  terhadap Pengungkapan Modal.

Kata kunci:  Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Asimetri Informasi, Komisaris Independen, Pengungkapan Modal Intelektual.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman yang begitu cepat menyebabkan banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk aspek ekonomi. Perubahan tersebut membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat. Bila dilihat dari sisi positif dari meningkatnya persaingan tersebut, perusahaan berlomba-lomba untuk mengeluarkan seluruh kemampuan demi kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang (Leonard &  Trisnawati, 2015). 
Persaingan perusahaan sekarang lebih terpusat pada pengelolaan aset tak berwujud seperti, bagaimana cara meningkatkan kompetensi karyawan, penggunaan teknologi, ikatan dengan pelanggan maupun inovasi-inovasi yang diperlukan perusahaan. Proses modernisasi dan peningkatan kapasitas dapat dicapai dengan memanfaatkan modal intelektual, yaitu aset tidak berwujud (intangible assets). Menurut Bontis (1998) modal intelektual ialah komponen tidak berwujud dari suatu bisnis yang dikaitkan dengan kemampuan dan penciptaan nilai yang lebih besar.
Topik terkait modal intelektual sangat menarik untuk diteliti karena beberapa alasan berikut (Rupert, 1998). Pertama, kiat-kiat dalam strategi bisnis yang dilakukan perusahaan menjadi lebih mudah sehingga akan mendapatkan keunggulan. Kedua, mengembangkan parameter kemakmuran perusahaan dari evaluasi hasil yang sudah diraih perusahaan. Ketiga, modal intelektual sebagai alat bantu manager dan akuisisi perusahaan. Keempat, digunakan sebagai rancangan impuls serta restitusi perusahaan. Kelima, modal intelektual sebagai alat penghubung antara pemangku kepentingan luar dengan intellectual property milik perusahaan. 
World Intellectual Property Organization (WIPO), memublikasikan World Intellectual Property Report 2017 dan mengemukakan bahwa besaran nilai riil yang diciptakan dari intangible assets pada tahun 2014 sebesar US$5,9 triliun bisa dikatakan terjadi peningkatan sebesar 75% bila dilakukan perbandingan dengan penerimaan tahun 2000. Intangible assets berupa desain, merek serta pembaharuan teknologi mempresentasikan rata-rata peroleh sekitar 30% dari sejumlah nilai produk pabrikasi.
Implementasi atas modal intelektual di Indonesia masih sangat rendah dikarenakan belum tersedianya aturan yang menerapkan untuk mewajibkan setiap perusahaan keterbukaan informasi. Penerapan modal intelektual di Indonesia mulai diterapkan saat Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memublikasikan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 (revisi 2018) terkait aset tak berwujud  (Mustapa, et al., 2022).
         Tabel 1.1
Hasil Rata-rata Pengungkapan Modal Intelektual            
	Nama Perusahaan
	Tahun
	Rata-Rata Pengungkapan

	
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	Modal Intelektual

	Summarecon Agung Tbk.
	23,33%
	23,33%
	23%
	23,33%
	26,67%
	24,00%

	HM Sampoerna Tbk.
	23,33%
	16,67%
	26,67%
	26,67%
	33,33%
	25,33%

	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
	26,67%
	23,33%
	30%
	33%
	36,67%
	30,00%


Sumber: Data yang diolah
Keterbukaan informasi terkait modal intelektual dapat digunakan menjadi alat transparansi pada kondisi perusahaan kepada investor maupun mitra kerja. Transparansi dalam bentuk laporan keuangan maupun lainnya merupakan sebuah jembatan untuk menumbuhkan rasa saling percaya antara manajemen dengan pemilik modal untuk menghindari suatu konflik dimasa mendatang (Astuti & Wirama, 2016).
Pada kasus Unilever dihukum membayar sebesar Rp30 miliar oleh PN Jakpus karena dinilai dinilai merek pasta gigi Pepsodent Strong memiliki kesamaan dengan pasta gigi Formula Strong. Kasus sengketa merek pasta gigi ini bermula dari keberatan Hardwood Private Limited yang merupakan induk dari Orang Tua Group di Indonesia. Orang Tua menyatakan tidak terima dengan penggunaan merek Pepsodent Strong oleh Unilever karena penggunaan merek "Strong" sudah didaftarkan sebagai merek milik produk pasta giginya, Formula Strong. Hal ini berakibat menyesatkan konsumen karena mengira produk pasta gigi Unilever tersebut mempunyai relasi dengan pasta gigi merek Strong milik Hardwood. Oleh sebab itu, Hardwood meminta PN Jakpus menyatakan dirinyalah sebagai pemegang merek Strong (Hamdani, 2021)
Ekspose pada modal intelektual yang dijalankan dapat memengaruhi segala aspek keunikan pada diri perusahaan. Perbedaan keunikan pada perusahaan menyebabkan hubungan dan kepentingan modal intelektual berbeda pada tiap-tiap perusahaan (Ahmad dan Sulaiman, 2004). Pemanfaatan penyajian informasi terkait modal intelektual akan menjadi sangat penting karena merupakan aset fundamental yang dapat digunakan untuk peningkatan performa perusahaan. Dalam pengungkapan modal intelektual terdapat karakteristik yang memengaruhi, yaitu: ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen.
Ukuran perusahaan merupakan seluruh kekayaaan yang dikuasai oleh perusahaan berupa aset lancar maupun dalam bentuk aset tetap. Ukuran perusahaan mempunyai impresi yang substansial dalam upaya penyajian informasi modal intelektual. Menurut Sulviar (2016) ukuran perusahaan digunakan menjadi variabel independen, yang beranggapan perusahaan besar mempunyai kesempatan kerja yang lebih banyak, biasanya memilki banyak unit usaha, dan berorientasi jangka panjang.
Terdapat empat pendapat terkait alasan perusahaan besar akan memiliki informasi pengungkapan modal intelektual yang berlimpah dibandingkan perusahaan kecil. Pertama, pada perusahaan besar biaya produksi informasi lebih rendah dari perusahaan. Kedua, karena kondisi perusahaan yang lebih besar maka akan banyak tekanan dari penanam modal karena kepemilikan yang lebih besar. Ketiga, memiliki kemampuan untuk menerima sumber daya manusia yang berkategori dan berkompeten dalam upaya penerapan sistem informasi yang lebih modern, ketimbang perusahaan kecil. Keempat, pada perusahaan kecil manajer lebih takut untuk mengungkapkan lebih banyak informasi karena menurutnya dapat membahayakan potensi perusahaan (Turnip, Nelvirita, & Afriyenti, 2021).

Karakteristik kedua yang berdampak dalam eksposis modal intelektual yaitu tipe industri. Industri  dibagi menjadi dua kategori: industry dengan insentif IC tinggi dan industri dengan insentif IC rendah. Jelas bahwa industri dengan insentif IC tinggi memiliki modal intelektual dengan representasi informasi yang lebih tinggi dibandingkan industry dengan insentif IC rendah. High-IC insentive industries cenderung  memakai modal intelektual dalam proses penciptaan nilai perusahaan  (Muzdalya, Prihatni, & Armeliza, 2022).
Karakteristik ketiga yang berdampak pada modal intelektual yaitu asimetri informasi. Pengertian dari asimetri Informasi ialah kontradiksi informasi yang muncul sebagai akibat karena terdapat golongan yang menerima penjelasan untuk kepentingan pribadi lalu golongan yang lain tidak memiliki penjelasan serupa. Terjadinya asimetri informasi karena manajer memiliki lebih banyak kekuasaan hierarki dalam pengendalian laporan dibanding dengan golongan lainnya terkait bagaimana prospek perusahaan dimasa mendatang. Sementara itu  pemegang saham dan pemangku kepentingan perusahaan tidak memiliki cukup informasi.  (Monassoh, 2016:62).
Keempat, karakteristik yang memengaruhi penyajian informasi pada modal intelektual yaitu komisaris independen. Komisaris independen merupakan merupakan wujud dari komponen yang wajib disediakan oleh perusahaan – perusahaan. Berdasarkan OJK  No.33 tahun 2014, tugas dari dewan komisaris ialah melaksanakan kontrol serta penanggung jawab dari pemeriksaan rencana perusahaan, kegiatan perusahaan, serta memberi masukan kepada para direksi (Faturrohman, 2021). Menurut Puspitarini & Panjaitan (2018) efek dari banyaknya jumlah komisaris dapat memperluas tingkat penyajian modal intelektual.

Penelitian terkait faktor-faktor yang pengaruhi modal intelektual sudah banyak dilaksanakan di Indonesia. Dari hasil studi terdahulu oleh Astuti & Wirama (2016) dan Dewi & Wicaksono (2022) memperlihatkan ukuran perusahaan berdampak positif signifikan pada modal intelektual. Hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian Ashari & Putra (2016) dan Turnip, Nelvirita, & Afriyenti (2021) bahwa ukuran perusahaan menunjukan pengaruh negatif pada intellectual Capital. Hasil studi dari Muzdalya, Prihatni, & Armeliza (2022) dan Astuti & Wirama (2016)  memperlihatkan tipe industri berdampak positif signifikan pada modal intelektual. Namun, studi dari  Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin (2019) diperoleh sebaliknya tipe industri berdampak negatif serta tidak signifikan pada modal intelektual. Menurut Bru¨ggen, Vergauwen, & Dao (2009) dan Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin (2019) asimetri informasi tidak dapat memengaruhi modal intelektual. Hasil studi dari Herlina, Hapsari, Santoso, & Azizah (2021) dan Almanda, Suzan, & Pratama (2021) dengan hasil komisaris independen tidak berdampak  pada modal intelektual. Sementara hasil studi Faturrohman (2021) bahwa modal intelektual dapat dipengaruhi komisaris independen.

Berdasarkan dari beberapa perbedaan yang terdapat pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti akan berupaya untuk melaksanakan penelitian terkait modal intelektual dengan judul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, TIPE INDUSTRI, ASIMETRI INFORMASI, DAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP PENGUNGKAPAN MODAL INTELEKTUAL (Pada Perusahaan Indeks Kompas100 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)”.
B. Perumusan Masalah

Masih kurangnya kognisi perusahaan terutama di Indonesia terkait pengungkapan modal intelektual pada aktivitas perusahaan mendorong banyak beberapa penelitian terkait modal intelektual. Dari latar belakang yang sudah dijabarkan, masalah yang dapat dirumuskan terkait penelitian modal intelektual yakni:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022?

2. Apakah tipe industri berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022?

3. Apakah asimetri informasi berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022?

4. Apakah komisaris independen berpengaruh pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dikemukaan tersebut, maka studi ini bertujuan yakni:

1. Guna mencari tahu pengaruh ukuran perusahaan pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022.

2. Guna mencari tahu pengaruh tipe industri pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022.

3. Guna mencari tahu pengaruh asimetri informasi pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022.

4. Guna mencari tahu pengaruh komisaris independen pada pengungkapan modal intelektual pada perusahaan indeks kompas100 periode 2018-2022.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Untuk Perusahaan

Bisa memberi kesadaran kepada perusahaan untuk mengungkapkan modal intelektual  karena dapat bermanfaat guna ciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif.

b. Untuk Kalangan Masyarakat Umum 

Dengan dilakukannya studi ini mengharapkan bisa memberikan wawasan serta penjelasan untuk lebih memahami komponen modal intelektual. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)
Definisi teori keagenan berdasar pada Jensen & Meckling (1976) ialah teori yang membentangkan terkait keterkaitan antara manajemen (agent) dengan pemilik modal (principal). Dalam teori keagenan terdapat kesepakatan kerja yang bertujuan untuk mengatur koneksi antara pemodal dengan pihak manajemen yang seringkali sukar tercipta dikarenakan suatu kepentingan yang saling kontradiktif. Perselisihan yang berlangsung karena pemodal acap kali didefinisikan lebih condong untuk memerhatikan hasil yang diinvestasikan ke perusahaan. Lalu asumsi pada pihak manajemen yaitu selain keuangan terdapat juga kedudukan aktivitas pekerjaan yang menarik beserta waktu pengoperasian aktivitas yang adaptif sehingga diperlukan kontrak kerja dengan tujuan mengatur suatu prosedur dalam upaya perolehan keuntungan maupun resiko yang didapatkan (Anthony & Govindarajan, 2005).
Gap informasi yang selalu terjalin antara pemodal dan pihak manajemen pada perusahaan dikarenakan sehari-hari manajer lebih banyak bersinggungan langsung dengan kegiatan perusahaan, sehingga banyak informasi yang diperoleh perusahaan. Lalu principal tidak bersinggungan langsung dengan kegiatan perusahaan karena hanya menerima informasi yang disampaikan manajer sehingga informasi yang dimiliki oleh pemilik perusahaan lebih sedikit dibandingkan dengan manajer.

Perterkaitan untuk suatu kewenangan akan semakin berlipat karena principal tidak memungkinkan untuk memonitor setiap gerak-gerik yang dilakukan oleh agent. Menurut (Siallagan, 2020:254) konflik tersebut akan menyebabkan principal harus mengeluarkan biaya keagenan untuk mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh agent. Biaya-biaya keagenan terbagi 3 bagian, yaitu:

a. Monitoring Cost, yaitu anggaran yang akan dipergunakan oleh principal dalam rangka memonitor segala perbuatan agent yang berkaitan dengan sistem pada perusahaan. 
b. Bonding Cost, yaitu anggaran yang dipergunakan oleh agent sebagai penjamin bahwa agent tidak berkenan untuk mengambil suatu langkah tertentu yang bisa berakibat merugikan principal.
c. Residual loss, yaitu adanya pengurangan tingkat kesejahteraan baik dari agent ataupun principal selepas terjadi agency relationship.
Perusahaan dengan parameter yang tak terbatas diperhitungkan akan memiliki anggaran keagenan yang cenderung tinggi ketimbang perusahaan kecil karena akan banyak ditemukan permasalahan bersifat kompleks antara manajer dan pemilik perusahaan. Permasalahan tersebut dapat membangkitkan terciptanya asimetri informasi, karena penyaluran informasi yang berbeda. Peran modal intelektual merealisasikan suatu cara untuk meminimalisir asimetri informasi karena dapat dijadikan sebagai tambahan informasi perusahaan dari agen dan principal bukan hanya laporan keuangan semata namun juga laporan non keuangan seperti human capital, structure capital, dan relational capital yang menggambarkan unsur modal intelektual. Selain itu, peran komisaris independen sebagai pengawas akan menciptakan informasi keuangan perusahaan menjadi lebih terorganisir sehingga manajer akan mengalami kesulitan untuk memanipulasi informasi yang kemudian pengelolaan modal untuk pen ingkatan kemampuan karyawan, inovasi usaha serta menjalin hubungan baik dengan stakeholder dilakukan dengan baik.
2. Teori Berbasis Sumber Daya (Resource Based Theory)
Teori berbasis sumber daya memaparkan bila perusahaan memiliki sumberdaya yang bisa diandalkan bisa digunakan dalam melaksakan superioritas kompetitif untuk mempertahankan performa perusahaan. Teori ini memaparkan bahwa sumber daya berharga dan langka yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan dapat memudahkan dalam penciptaan supremasi persaingan karena dapat bertahan lama dan sulit untuk ditiru.

Menurut Barney (1991) sumber daya perusahaan menurut pandangan Resource Based Theory yaitu meliputi semua harta, kualifikasi, konfigurasi, tanda pengenal perusahaan dan banyak lainnya serta dapat dipergunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan. Terdapat empat atribut agar sumber daya perusahaan dapat menjadi potensial dalam Sustained competitive advantages, yaitu berharga (valuable resource), sulit ditemukan (rare resources), pengimitasian yang sukar (imperfectly imitable resources), tidak ditemukan pengganti (non-substitutability resource).

Ada dua asumsi yang mendasari RBT terkait dengan penjelasan terkait bagaimana sumber daya berbasis perusahaan menghasilkan reputasi yang tinggi serta berkesinambungan, yaitu: 
a. Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan bersifat divergen satu sama lain. Heterogenitas sumber daya mengasumsikan bahwa suatu perusahaan memiliki sumber daya yang unik dalam situasi tertentu berpotensi menjadi lebih terampil untuk melakukan aktivitas tertentu dan berkreasi untuk mencapai keunggulan kompetitif. 
b. Kompleksitas sumber daya perdagangan antar perusahaan mungkin berbeda.
Perkembangan perspektif RBT yang lebih luas memperlihatkan perusahaan dapat mencapai  keunggulan kompetitif tidak hanya dengan memanfaatkan aset-aset penting, tetapi juga dengan membangun potensi baru. Penalaran fundamental pada sumber daya memperlihatkan bila perusahaan mempunyai sumber daya substansial (yaitu sumber daya yang mahal dan sulit ditiru) yang tidak dikuasai dari perusahaan lain, maka perusahaan tersebut harus mampu untuk mengelola lebih jauh sumber daya potensial tersebut untuk menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan  (Utami & Alamanos, 2023).
3. Pengungkapan Modal Intelektual

Definisi terkait modal intelektual secara paten sampai sekarang masih belum ada secara pasti karena masih sering dimaknai secara berbeda. Menurut Ulum (2017) modal intelektual merupakan penggabungan dari intangible asset, kekayaan intelektual, karyawan dan infrastruktur dalam keberlangsungan kegiatan perusahaan.Menurut Ikhsan (2008:83) definisi terkait intellectual capital ialah nilai absolut pada setiap perusahaan dengan visualisasi dari harta tak berwujud yang berpangkal dari modal individu manusia, ikatan sistematis dan konsumen. 

Lalu penafsiran Faturrohman (2021) modal intelektual merupakan segala keilmuan, penciptaan kekayaan intelektual dan kemahiran yang dapat dipergunakan dalam penciptaan kekayaan. Kesimpulan dari beberapa definisi diatas modal intelektual merupakan intangible asset atau harta tak berwujud yang terdiri dari ilmu pengetahuan, kompetensi, dan keahlian yang dimiliki karyawan, jalinan kerjasama, teknologi serta profesionalitas yang dikuasai oleh perusahaan untuk meningkatkan kompetisi persaingan bagi perusahaan.

Menurut Guthrie dan Parker (1990) dalam Rahayu (2019) pengungkapan merupakan penyampaian informasi mengenai laporan tahunan perusahaan yang terkait dengan hubungan perusahaan baik terhadap lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Penjabaran pengungkapan modal intelektual diperlukan untuk tujuan mengurangi asimetri informasi yang dapat mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan alokasi modal (Bru¨ggen, Vergauwen, & Dao, 2009). Suwardjono (2010:80) mengatakan bahwa penjelasan terkait modal intelektual merupakan penyampaian informasi yang diperlukan pada laporan keuangan yang digunakan untuk beragam kepentingan.
Menurut Bontis, Keow, & Richardson (2000) terdapat tiga elemen dari modal intelektual yaitu:

a. Human Capital yang merupakan poin penting dalam hal modernisasi dan eksplanasi. Human Capital berhubungan langsung dengan sumber daya manusia yang terdiri dari kompetensi, pengetahuan, pendidikan, kualifikasi kejuruan, jiwa kewirausahaan. 

b. Organizational Capital atau Structural Capital yaitu kekuatan perusahaan dalam kegiatannya yang dapat mengoptimalkan modal intelektual. Orgaizational capital dibedakan menjadi dua yaitu intellectual property dan infrastructure asset. Pengertian Intellectual Property ialah cakupan terkait sesuatu yang dibentengi dengan hukum seperti hak paten, hak cipta serta merk dagang. Sementara Infrastucture Asset merupakan komponen modal intelektual yang dibentuk dari luar, seperti budaya organisasi, komposisi informasi, struktur jaringan serta jalinan keuangan. 
c. Relational Capital  ialah keterikatan suatu perusahaan dengan pihak ketiga dalam tujuan mengembangkan kemampuan perusahaan semisal loyal pelanggan, jaringan distributor, kontrak keuangan.
Tabel Tabel 2.1

Item Pengungkapan Modal Intelektual

	Human Capital
	Structural Capital
	Relational Capital

	Know-how
	Patents
	Brands

	Education
	Copyrights
	Customers

	Vocational Qualification
	Design Rights
	Customer Loyalty

	Work-Related Knowledge
	Trade Secrets
	Company Names

	Occupational Assesments
	Trademarks
	Backlog Orders

	Psycometric Assesments
	Service marks
	Distribution Channels

	Work-Related Competence
	Management Philosopy
	Business Collaborations

	Entreprenurial Plan, Innovativeness, Proactive and Reactive Abilities, Changeability
	Corporate Culture
	Lisencing Agreements

	 
	 Management Processes
	Favourible Contracs

	
	Information Systems
	Franchising Agreements

	
	Networking Systems
	

	 
	 Financial Relation
	


Sumber: CIMA (2004)
4. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mendefinisikan besaran kekayaan  pada satu perusahaan yang ditaksir dari harta, perdagangan serta kapitalisasi pasar. Berdasarkan pernyataan Badan Standarisasi Nasional Perusahaan terdiri dari tiga lapisan yakni perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil yang ditetapkan menurut besaran nilai dari total aset.  Besar kecilnya suatu perusahaan akan berdampak pada kesanggupan perusahaan pada pembiayaan investasi seperti sumber daya manusia, pembayaran gaji serta pelatihan-pelatihan yang dapat menumbuhkan kompetensi karyawan serta peningkatan kemampuan dalam pembangunan suatu jejaring  informasi yang efektif dan efisien (Soewarno, 2011).

Tabel 2.2

Kategori Perusahaan
	Perusahaan
	Aset Bersih
	Penjualan

	Besar
	>10 miliar
	>50 miliar

	Sedang
	1-10 miliar
	1-50 miliar

	Kecil
	200 juta
	1 miliar


Sumber: Riadi (2020)
Perusahaan besar akan dengan mudah mendapatkan suntikan dana dari investor karena mempunyai sumber daya yang besar sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan modal intelektual secara baik (Dewi & Wicaksono, 2022). Sesuai Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No.46/M-DAG/PER/9/2009 terkait Surat Izin Usaha Perdagangan, karakteristik pada golongan industri skala besar yaitu bilamana perusahaan mempunyai besaran kekayaan bersih melebihi sepuluh miliar rupiah. Pada perusahaan yang perdana didirikan dan berbentuk Perseroaan Terbatas (PT) nilai kekayaan bersih merujuk  pada penyertaan modal yang dicantumkan kedalam akta pendirian.

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang penting dalam penjelasan yang penting dalam keterbukaan arus informasi dikarenakan terdapat desakan dalam perolehan modal dengan anggaran yang paling minimal serta adanya tekanan yang diperoleh dari stakeholders dan para penelaah permodalan dalam upaya mengungkapkan informasi yang maksimal, peninjauan yang lebih selektif, persoalan sistem bisnis, dan permintaan yang lebih leluasa dalam penyediaan laporan informasi kepada para pengguna (Haniffa dan Coke, 2002)
5. Tipe Industri
Tipe industri merupakan suatu perwujudan dari karakter perusahaan, dimana terdapat pengelompokan yang sudah dikategorikan Pengkategorian tipe industri berkiblat pada sistem yang dikelompokkan oleh GICS (Global Industry Classification Standard). GICS ialah standarisasi industri yang digunakan sebagai wadah perkumpulan finansial global dalam asistensi MSCI sebagai alat untuk memberikan pengklasifikasian tipe industri berdasarkan kegiatan primer yang didalami oleh perusahaan  (Ramadhani & Lintang Venusita, 2020).
Terdapat dua tipe industri  yakni high-IC insentive industries (industri  padat modal intelektual) dan low IC insentive industries (industri tidak padat modal intelektual). High-IC insentive industries ialah perusahaan yang memegang tingkat kepekaan lingkungan, kapabilitas dan pengaruh politik yang tinggi. Lalu low IC insentive industries yaitu bila suatu perusahaan memiliki tingkat kepekaan lingkungan, kapabilitas dan pengaruh yang lebih rendah.

Tabel 2.3 
Klasifikasi Tipe Industri
	High-IC insentive industries
	Perminyakan, pertambangan, kimia, hutan, kertas, logam, semen, otomotif, penerbangan, agrobisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi, engineering, kesehatan, transportasi dan pariwisata

	Low-IC insentive industries
	Bangunan, keuangan dan perbankan, suppliers peralatan medis, properti, retail, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk rumah tangga  


Sumber: Suryanto (2013)

6. Asimetri Informasi
Asimetri Informasi ialah situasi ketika terdapat beberapa kelompok mengantongi informasi yang lebih terstruktur dibandingkan golongan kelompok lainnya. Dalam hal ini manajer merupakan bagian kelompok yang mempunyai informasi lebih mendalam. Asimetri informasi lebih dikenal sebagai ketimpangan informasi yang diterima oleh pihak-pihak yang saling berkaitan. 

Terjadinya asimetri informasi merupakan keadaan dimana informasi yang diperoleh pemodal yang merupakan bagian dari amanah yang ditanggungnya merasa lebih baik daripada pihak principal. Lalu manajer yang pada dasarnya memiliki informasi yang lebih bayak dalam kepemilikan informasi seringkali menyampaikan informasi tersebut kepada pihak direksi tidak akurat sehingga anggaran yang sudah disusun beserta kinerja perusahaan terkesan baik (Anneta, 2022).
Klasifikasi asimetri informasi dibagi menjadi dua, Adverse selection dan Moral Hazard (Scott, 2015:154). Adverse selection merupakan kondisi pada keterbatasan informasi yang dimiliki oleh pemodal dalam keadaan yang sesuai dengan realita perusahaan dibandingan dengan pihak manajemen. (Choiriah, 2019). Dalam situasi tersebut, manajer serta pihak-pihak yang terkait didalamnya lebih mengetahui terkait prospek perusahaan dimasa depan dibandingkan dengan penanam modal dari luar. Keputusan yang akan dilakukan oleh pemegang saham juga bisa saja tidak dapat tersampaikan secara baik.
Moral Hazard merupakan keadaan dimana semua kegiatan yang tidak dilakukan oleh pihak agent diketahui oleh principal. Situasi tersebut  terjadi karena pihak eksternal perusahaan tidak mungkin terus menerus melakukan pengamatan pada transaksi perusahaan. Akibatnya pihak manajemen bisa saja mengenakan kekuasaannya untuk kepentingan mereka sendiri (Manossoh, 2016)
Asymmetic Information dapat mengakibatkan terjadinya penyelewengan pada fenomena pada perusahaan karena terdapat kekuasaan pihak tertentu yang lebih besar untuk mengambil keuntungan.

7. Komisaris Independen
Individu yang tidak terdapat keterikatan dengan manajemen, direksi maupun pemegang saham disebut komisaris independen. Dengan nihilnya hubungan tersebut diharapkan untuk bersifat obyektif demi mendapatkan manfaat yang besar untuk perusahaan (Hasnati, 2014:46). Eksistensi komisaris independen dalam perusahaan berfungsi untuk menghindari terjadinya kepentingan yang saling bertubrukan sehingga dapat mengakibatkan kelalaian pada urgensi dari minoritas pemegang saham dengan pemangku kepentingan.

Komisaris independen bertujuan untuk mewujudkan situasi yang semakin obkjektif, mandiri serta untuk membentengi penerapan prinsip kesetaraan sehingga dapat memberikan proporsi diantara mayoritas pemegang saham dan memproteksi pemilik minoritas saham sampai kebutuhan para stakeholder. Independensi bagi komisaris merupakan suatu perkara yang memiliki urgensi untuk dapat memangku kewenangan secara praktis pada aktivitas-aktivitas yang dimiliki oleh perusahaan publik (Hasnati, 2014:48).
Sebagai pihak netral, komisaris independen diharapkan dapat menjembatani ketika perusahaan memiliki perterkaitan kepentingan antara pemodal dan manajemen. Komisaris independen juga  berfungsi sebagai pengawas para pemangku saham berlandaskan dari kegiatan operasional perusahaan serta membimbing tindakan yang dilakukan manajer perusahaan (Istanti, 2009).

Terdapat tiga rujukan yang dijadikan landasan dasar terkait komisaris independen:

a. UU No.40 tahun 2007 atau sekarang disebut UUPT pada pasal 108-121 terkait kedudukan komisaris dalam perseroan terbalas.

b. Peraturan Menteri Keuangan No.  197 tahun 2019 terkait tata cara pengangkatan dan pemberhentian anggota dewan komisaris perusahaan perseroan (Persero).

c. Pedoman pada Komite Nasional good corporate governance disebutkan bahwa tanggung jawab dan wewenang komisaris independen mengawasi dan memberikan masukan kepada direksi.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Pasal 4 ayat  menyebutkan komponen komisaris independen pada perusahaan setidaknya 20% dari jumlah anggota dewan direksi. Namun agar aktivitas perusahaan efektif dan efisien, komisaris independen dapat ditambahkan anggotanya. Tujuan dari komisaris independen tidak memiliki hubungan apapun supaya dapat menyeimbangkan kepentingan dari berbagai pihak (Hasnati, 2014:46). Selain bertugas sebagai pengawas, komisaris independen dapat membantu manajemen sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki dengan tujuan menyusun strategi bisnis agar citra baik perusahaan dapat dipertahankan dimata calon investor.
B. Penelitian Terdahulu

 Modal intelektual ialah harta tak berwujud (intangible asset) yang dikuasai oleh perusahaan guna meningkatkan nilai tambah dimasa mendatang. Meningkatnya presentase penyajian informasi modal intelektual oleh perusahaan berdampak semakin tebal gap antar satu perusahaan dengan perusahaan  lain. Topik terkait modal intelektual sudah banyak dilangsungkan untuk menjelaskan seberapa besar peran yang diperoleh dalam perusahaan.
Tabel 2.4

PenelitianTerdahulu
	NO
	Judul, Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel 
	Hasil Penelitian

	1
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Tipe Industri dan Intensitas Research and Development Pada Pengungkapan Modal Intelektual
(Astuti & Wirama, 2016)
	Independen

Ukuran Perusahaan, Tipe Industri dan Intensitas Research and Development
Dependen

Pengungkapan Modal Intelektual


	Ukuran perusahaan dan tipe industri berdampak signifikan pada pengungkapan modal intelektual. Variabel intensitas research and development tidak berdampak pada pengungkapan modal intelektual.

	2
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Umur Perusahaan dan Komisaris Independen pada Pengungkapan Intellectual Capital
(Almanda, Suzan, & Pratama, 2019)
	Independen

Profitabilitas, Leverage, Umur Perusahaan dan Komisaris Independen
Dependen 

Pengungkapan
Intellectual Capital
	Secara simultan profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan komisaris independen berdampak pada pengungkapan intellectual capital. Lalu secara parsial leverage berdampak negatif pada intellectual capital, umur perusahaan berdampak positif pada intellectual capital. Lalu profitabilitas dan komisaris independen tidak berdampak pada
intellectual capital. 

	3
	Pengaruh Intensitas R&D, Tipe Industri, Leverage, dan Profitabilitas pada Intellectual Capital Disclosure

(Muzdalya, Prihatni, & Armeliza, 2022)
	Independen

Intensitas R&D, Tipe Industri, Leverage, dan Profitabilitas
Dependen
Intellectual Capital Disclosure

	Tipe industri dan profitabilitas berdampak positif dan signifikan pada intellectual capital disclosure. Lalu intensitas research & development dan leverage tidak berdampak pada intellectual capital disclosure.

	4
	Pengaruh Tipe Industri Dan Asimetri Informasi serta Kapitalisasi Pasar pada Intellectual Capital Disclosure pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia yang terdata di BEI.

(Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin, 2019)
	Independen

Tipe Industri, Asimetri Informasi dan Kapitalisasi Pasar
Dependen

Intellectual Capital Disclosure


	Tipe industri berdampak negatif pada intellectual capital disclosure Lalu asimetri informasi dan kapitalisasi pasar berdampak positif pada intellectual capital disclosure.

	5
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Corporate Governance pada Intellectual Capital Disclosure Serta Dampaknya Pada Nilai Perusahaan
(Anna & RT, 2018)
	Independen
Karakteristik Perusahaan dan Corporate Governance
Dependen

Intellectual Capital Disclosure


	Ukuran perusahaan, komite audit dan ukuran dewan berdampak signifikan dan positif pada pengungkapan modal intelektual. Leverage, profitabilitas dan independensi audit tidak berdampak signifikan pada pengungkapan. Pengungkapan modal intelektual perusahaan berdampak yang signifikan dan positif pada nilai perusahaan.

	6
	Pengaruh Leverage, Profitability, dan Firm Size pada Kinerja Intellectual Capital

Dewi & Wicaksono, 2022)
	Independen

Leverage, Profitability, dan Firm Size
Dependen

Kinerja Intellectual Capital

	Leverage tidak berdampak positif pada kinerja intellectual capital.  Profitability berdampak positif pada kinerja intellectual capital.  Size firm berdampak positif pada kinerja intellectual capital.

	7
	Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Komisaris Independen pada Pengungkapan Modal Intelektual
(Ashari, Wijana, & Putra, 2016)
	Independen

Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Komisaris Independen
Dependen

Pengungkapan Modal Intelektual
	Profitabilitas dan komisaris independen berdampak pada pengungkapan modal intelektual, lalu umur perusahaan, ukuran perusahaan dan leverage tidak berdampak pada pengungkapan modal intelektual.

	8
	Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan 

Good Corporate Governance pada Intellectual 

Capital

Disclosure

(Setyowati & Kusumawati, 2022)

	Independen

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, dan 

Good Corporate Governance
Dependen

Intellectual 

Capital

Disclosure


	Dewan direksi berpengaruh pada Intellectual   capital 

Disclosure. Lalu Leverage, ukuran  perusahaan, komite  audit,  dan  dewan  direksi tidak memiliki dampak pada intellectual capital disclosure.

	9
	Pengaruh Struktur Kepemilikan, Peran Komisaris Independen dan Ukuran Komite Audit pada Luas Pengungkapan Modal Intelektual
(Munir & Marina 2022)
	Independen

Struktur Kepemilikan, Komisaris Independen, dan Komite Audit
Dependen

Luas Pengungkapan Modal Intelektual
	Kepemilikan manajerial berdampak negatif pada luas pengungkapan modal intelektual.

Kepemilikan institusional, peran komisaris independen dan ukuran komite audit tidak berdampak pada las pengungkapan modal intelektual.

	10
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Length of Listing Pada Pengungkapan Intellectual Capital
(Turnip, Nelvirita, Afriyenti, 2021)
	Independen

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, leverage dan Length of Listing
Dependen

Pengungkapan Intellectual Capital

	Ukuran perusahaan, provitabilitas dan leverage tidak berdampak pada pengungkapan. Sedangkan length of listing berdampak pada intellectual capital.


C. Kerangka Pemikiran Konseptual
Kerangka berpikir konseptual didasarkan pada konsep-konsep yang saling berkaitan untukmenghubungkandan menganalisis secara kritis dan sistematis korelasi satu variabel dengan variabel lainnya.
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Pengungkapan Modal Intelektual

Tingkat presentase pelaporan modal intelektual akan semakin tinggi seiring dengan semakin besarnya ukuran suatu perusahaan. Tingkat pelaporan yang tinggi tersebut karena pada perusahaan besar kegiatan operasional yang dilakukan lebih berlimbah karena perusahaan tersebut terdiri dari berbagai jenis divisi usaha. Dan setiap divisi usaha memiliki kapasitas untuk menciptakan nilai jangka panjang yang yang tidak sama sehingga banyak pengungkapan informasi untuk para stakeholders.

Menurut Buzby (1975) dalam Rahayu (2019) keterikatan ukuran perusahaan dan modal intelektual yaitu pertama, perusahaan dengan skala besar akan memeroleh besarnya informasi apabila karakter dari tiap-tiap individu karyawan dapat berfungsi secara maksimal serta memiliki struktur pelaporan yang mumpuni pada setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan. Kedua, perusahaan besar cenderung intens untuk melakukan ekspose yang tulus dikarenakan terbentur dengan kemunculan biaya dan ketegangan politik yang tinggi. Ketiga, untuk menjaga keunggulan kompetitif, perusahaan akan cenderung tertutup pada informasi yang dimiliki.

Dalam Agency Theory hubungan ukuran perusahaan dengan modal intelektual menyatakan bahwa seiring dengan berkembangnya suatu perusahaan maka akan meningkatkan biaya yang diperlukan sehingga untuk menekan biaya tersebut perusahaan akan memiliki banyak motivasi dalam pengungkapan penuh modal intelektual dengan cara membuka informasi sebanyak-banyaknya terkait kondisi perusahaan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil studi dari Astuti & Wirama (2016), Dewi & Wicaksono (2022) serta Anna & RT (2018) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berdampak positif pada pengungkapan modal intelektual. 

2. Pengaruh Tipe Industri pada Pengungkapan Modal Intelektual

Dalam resource-based theory tiap-tiap perusahaan mempunyai sumber daya yang beragam sehingga memunculkan perspektif pada sumber daya yang dimiliki tentu berbeda. Pengungkapan modal intelektual pada high profile memiliki cakupan yang lebih leluasa bila dibandingkan dengan perusahaan low profile. Namun masing-masing sektor industri memiliki indikator pada pengungkapan informasi modal intelektual tergantung pada kebutuhan dan manfaat yang diperoleh.

Perusahaan high profile sudah banyak menerapkan teknologi  modern dan berbagai ilmu pengetahuan untuk menciptakan, mengelola maupun mempertahankan sumber daya perusahaan yang akan melahirkan persaingan reputasi sehingga dapat menarik minat investor.
Hasil studi dari Astuti & Wirama (2016) serta Muzdalya, Prihatni, & Armeliza (2022) mengungkapkan bahwa tipe industri berdampak pada modal intelektual.

3. Pengaruh Asimetri Informasi pada Pengungkapan Modal Intelektual

Asimetri Informasi merupakan kondisi dimana terdapat kelompok yang mempunyai banyak informasi masuk dibandingkan dengan kelompok tertentu. Manajer sebagai pihak internal yang paling tahu akan kondisi perusahaan tentu akan memiliki berbagai macam informasi serta sudut pandang perusahaan dimasa depan.

Dalam Agency Theory tingginya biaya keagenan disebabkan karena kurangnya transparansi informasi sehingga menimbulkan tingginya asimetri informasi. Untuk meminimalisir adanya asimetri informasi yang tinggi perusahaan harus terbuka pada pemaparan informasi modal intelektual. Ekspose informasi yang dilakukan secara sukarela merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas kinerja manajer perusahaan pada pihak agensi. Pengungkapan modal intelektual juga sangat berguna untuk pertumbuhan perusahaan karena informasi tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan penanaman modal yang dilakukan oleh investor. Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian Fahmi, Hadjaat, & Yudaruddin (2019). 

4. Pengaruh Komisaris Independen pada Pengungkapan Modal Intelektual

Komisaris Independen berfungsi sebagai pengawas pada setiap pengelolaan maupun kebijakan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan kata lain dapat memproteksi hak-hak pemangku kepentingan, pemegang saham dan investor. Dalam suatu perusahaan dibutuhkan pihak netral yang dapat menjembatani bila sewaktu-waktu terdapat selisih paham antara perusahaan dan stakeholders.
Dalam teori keagenan dapat dimungkinkan terjadi konflik antara manajer dengan pemilik perusahaan yang timbul dikarenakan adanya kesalahpahaman akibat gap informasi. Manajer dipastikan lebih banyak mendapatkan informasi karena sering bersinggungan langsung dengan operasional perusahaan, lalu pemilik perusahaan hanya mempunyai sebagian informasi karena tidak bersinggungan lagsung dengan kegiatan perusahaan. Adanya komisaris independen merupakan sebuah jembatan agar tidak  terjadi kemungkinan konflik di perusahaan dengan cara memastikan perusahaan mempunyai skema bisnis yang efektif dan menegaskan adanya transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan. Sehingga pengungkapan modal intelektual dapat digunakan sebagaipertanggungjawaban kepada stakeholder. Pernyataan diatas didukung dengan hasil studi Ashari & Putra (2016) serta Almanda, Suzan, & Pratama (2021) yang menyimpulkan komisaris independen berdampak positif pada modal intelektual. 

Korelasi variabel independen yakni ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen pada variabel dependen yaitu modal intelektual digambarkan yakni:
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Gambar 2.5
Kerangka Pemikiran Konseptual

D. Hipotesis
Kerlinger (1986) dalam Hermawan & Amirullah (2016) hipotesis ialah praduga pada persoalan yang ditemukan dalam penelitian dan bersifat temporer. Sehingga keabsahan dalam penelitian harus tetap diuji.
Berdasarkan simpulan dari kerangka pemikiran diatas maka kesimpulan hipotesis yang didapatkan yakni:

H1:

Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada indeks kompas100 tahun 2018-2022

H2:
Tipe Industri berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada indeks kompas100 tahun 2018-2022

H3: 
Asimetri Informasi berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada indeks kompas100 tahun 2018-2022

H4: 
Komisaris independen berpengaruh positif pada pengungkapan modal intelektual pada indeks kompas100 tahun 2018-2022

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Di studi ini jenis penelitiannya ialah deskriptif kuantitatif. Dinamakan kuantitatif dikarenakan hasil studi diperoleh data berbentuk bilangan atau dinyatakan dengan angka. Studi ini dilakukan guna menguji pengaruh ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen yang berperan yang jadi variabel independen pada modal intelektual sebagai variabel dependen.

B. Populasi dan Sampel
Populasi ialah gabungan unsur-unsur yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan kebutuhan data untuk suatu penelitian (Ngatno, 2015). Di studi ini, semua perusahaan non keuangan pada indeks kompas100 digunakan sebagai populasi. Indeks kompas100 ialah indeks saham dari 100 saham yang diperdagangkan di BEI.

Sampel ialah populasi yang sudah difilter sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik tertentu untuk kebutuhan penelitian yang akan dilakukan (Ngatno, 2015). Purposive sampling dipilih sebagai cara untuk menentukan sampel penelitian. Purposive sampling yakni metode pengambilan sampel dengan beberapa pertimbangan khusus. Kriteria yang diambil guna  penentuan sampel penelitian yakni:

1. Perusahaan yang terdata pada indeks kompas100

2. Perusahaan yang tidak masuk kedalam Indeks kompas100 
3. Perusahaan indeks kompas100 yang terbitkan laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah.

4. Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap.
Berdasarkan parameter yang teridentifikasi, sampel studi ini berjumlah 34 perusahaan.

Tabel 3.1

Proses Seleksi Sampel Penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan yang masuk daftar indeks kompas100
	100

	2
	Perusahaan yang  tidak masuk dalam kompas indeks100
	-50

	
	
	

	3
	Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tidak dalam satuan mata uang rupiah
	-8

	4
	 Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap
	-8

	 
	Jumlah sampel penelitian terpilih 
	34

	 
	Jumlah sampel total selama periode penelitian (34x5 tahun)
	170


Berdasarkan pemilihan sampel diatas, maka perusahaan indeks kompas100 yang masuk kedalam kualifikasi  yakni:

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

	No
	Nama Perusahaan
	Kode Saham

	1
	Astra Agro Lestari Tbk.
	AALI

	2
	Ace Hardware Indonesia Tbk.
	ACES

	3
	AKR Corporindo Tbk.
	AKRA

	4
	Aneka Tambang Tbk.
	ANTM

	5
	Astra International Tbk.
	ASII

	6
	Bank Central Asia Tbk.
	BBCA

	7
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
	BBNI

	8
	Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
	BBRI

	9
	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
	BBTN

	10
	Bank Mandiri (Persero) Tbk.
	BMRI

	11
	Bumi Serpong Damai Tbk.
	BSDE

	No
	Nama Perusahaan
	Kode Saham

	12
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
	CPIN

	13
	Ciputra Development Tbk.
	CTRA

	14
	Elnusa Tbk.
	ELSA

	15
	XL Axiata Tbk.
	EXCL

	16
	HM Sampoerna Tbk.
	HMSP

	17
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	ICBP

	18
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	INDF

	19
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
	INTP

	20
	Jasa Marga Tbk.
	JSMR

	21
	Kalbe Farma Tbk.
	KLBF

	22
	Matahari Department Store Tbk.
	LPPF

	23
	London Sumatra Indonesia Tbk.
	LSIP

	24
	Mitra Adiperkasa Tbk.
	MAPI

	25
	Mitra Keluarga Karya Sehat Tbk.
	MIKA

	26
	Media Nusantara Citra Tbk.
	MNCN

	27
	Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.
	PTPP

	28
	Semen Baturaja Tbk.
	SMBR

	29
	Summarecon Agung Tbk.
	SMRA

	30
	Tower Bersama Infrastructure Tbk.
	TBIG

	31
	Timah Tbk.
	TINS

	32
	United Tractors Tbk.
	UNTR

	33
	Unilever Indonesia Tbk.
	UNVR

	34
	Waskita Karya (Persero) Tbk.
	WSKT


C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual ialah rangkaian berbentuk rancangan dengan makna yang terkandung didalamnya masih abstrak. Definisi konseptual di studi ini dari tiap-tiap variabel yakni:

a. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel ini menjadi variabel yang `mempunyai pengaruh pada variabel independen. Modal intelektual berperan menjadi variabel dependen di studi ini. Metode pengukuran untuk modal intelektual memakai angka index (ICD Index). Penggunaan rumus untuk indeks modal intelektual yakni:
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Keterangan:

Score
 : variable dependen (ICD Index)
di
 : 1, item yang diungkapkan


 0, item tidak diungkapkan.

M
: total item yang diukur
b. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel ini menjadi variabel yang mendapat pengaruh dari variabel dependen. Di studi ini, variabel independen yang akan diubilan yaitu ukuran perusahaan, tipe industri, asimetri informasi dan komisaris independen.

1) Ukuran Perusahaan

Ini menjadi kekayaan perusahan yang bisa diukur dari besaran total aktiva, penjualan serta kapitalisasi.

2) Tipe Industri

Tipe industri dikategorikan menjadi high IC insentive industries  dan low IC insentive industries.

Tabel 3.3

Klasifikasi Tipe Industri

	High-IC insentive industries
	Perminyakan, pertambangan, kimia, hutan, kertas, logam, semen, otomotif, penerbangan, agrobisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi, engineering, kesehatan, transportasi dan pariwisata

	Low-IC insentive industries
	Bangunan, keuangan dan perbankan, suppliers peralatan medis, properti, retail, tekstil dan produk tekstil, produk personal, produk rumah tangga  


Sumber: Suryanto (2013)
High IC insentive industries ialah tipe perusahaan yang mempunyai besaran nilai tambah yang bersumber dari ilmu pengetahuan dan teknologi. Sementara pada perusahaan low IC insentive industries lebih menerapkan terkait pemanfaatan hasil sumber daya alam dan juga penerapan sistem yang tradisional.
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3) Asimetri Informasi

Asimetri informasi terjadi bilamana terdapat pihak yang mempunyai informasi terkait kondisi maupun prospek perusahaan. Dalam hal ini pihak terkait tersebut biasanya seorang manajer perusahaan, dikarenakan memang bidang kerja yang ditangani tersebut mengharuskan manajer tahu lebih banyak terkait perusahaan. Penggunaan Relative Bid-ask Spread  dapat berfungsi sebagai pengukur besarnya asimetri informasi. 

Bid merupakan suatu istilah yang dipakai ketika seorang investor akan melakukan pembelian saham dengan besaran nilai yang lebih rendah dibandingkan penawaran harga yang terakhir. Lalu ask merupakan istilah yang biasa digunakan untuk memperlihatkan harga trader yang melakukan antri jual.
Keterangan :

Spread
= Selisih ask (jual) dengan bid (beli) 
Ask price
  = harga jual tertinggi dari saham
Bid Price
= harga beli tertinggi dari saham
4) Komisaris Independen

Dewan komisaris yang tidak menjalin keterikatan khusus dengan kelompok yang mempunyai keterikatan penuh pada perusahaan disebut komisaris independen. Untuk mengukur pengaruh komisaris independen digunakan sistem perhitungan yakni:

2. Definisi Operasioal Variabel

Definisi operasional variabel ialah spesifikasi terkait definisi suatu variabel penelitian yang sudah ditemukan indikator-indikatornya.

Tabel 3.4

 Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Modal Intelektual (Y)
	Score = [image: image7.png](Z4:/Mx100%)




	Rasio

	Ukuran Perusahaan (X1)
	Ln = Total Aset
	Rasio

	Tipe Industri (X2)
	High Profile = 1

Low Profile  = 0
	Nominal

	Asimetri Informasi (X3)
	Spread =[image: image9.png]ask price—bid price
(ask price+ bid price))2




	Rasio

	Komisaris Independen (X4)
	Komisaris independent= [image: image11.png]Jumlah komisaris independen
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	Rasio


D. Metode Pengumpulan Data
Di studi ini, digunakan teknik dokumentasi yang jadi metode penghimpunan data. Teknik dokumentasi ialah pengambilan suatu data memakai uraian dari jurnal, buku maupun penelitian sebelumnya yang sudah dipublikasikan. Data sekunder diperlukan untuk melakukan pengujian ini yaitu laporan tahunan yang berasal dari situs  BEI dan informasi lain yang diakses dari situs internet yang relevan. 

E. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Uji Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif ialah salah satu bagian statistika yang meneliti terkait media, metode maupun suatu proses guna memperoleh penjabaran data dari suatu hasil pengamatan. Analisis deskriptif terdiri dari frekuensi, deskripsi, eksplorasi, crosstab dan ratio.
2. Uji Asumsi Klasik 
 Penentuan uji kelayakan dalam penggunaan model regresi berganda di studi ini memakai 4 jenis uji asumsi klasik, yaitu:

a. Uji Normalitas 
Uji ini dipakai pada analisa penyebaran model regresi memiliki distribusi yang valid. Namun, apabila terjadi ketidakvalidan pada suatu data, maka akan dipergunakan analisis non-parametrik.

Analisis non-parametrik memakai uji kormograf-smirnov atau uji K-S. Dalam pengujian ini dinyatakan data berdistribusi normal apabila nilai sign>0,05. Sementara bila nilai sign<0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan kondisi dimana pada regresi linear terdapat variabel independen diikutsertakan. Uji multikolinearitas ditujukan apakah terdapat interelasi yang tinggi pada pengujian variabel bebas dan model regresi. 

Dalam mengidentifikasikan apakah model regresi memiliki multikolinearitas, maka dapat memakai nilai VIF (Variance Inflation Factor). Kualifikasi dari pengujian tersebut ialah:       VIF > 10: maka, ada multikolinearitas

VIF < 10: maka, tidak ada multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi
Ghozali (2018:112) mengatakan, uji autokorelasi dipakai menguji model regresi apa ditemukan kekeliruan pada periode t dibandingkan periode yang sebelumnya. Pengujian autokorelasi dilakukan memakai uji Dusbin-Watson (DW-Test). Dasar penentuan guna mengetahui hipotesis uji autokorelasi yakni:

Tabel 3.5
Hipotesis Uji Autokorelasi
	Syarat
	Hipotesis Nol
	Keputusan

	0 < d < dl
	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak

	dl ≤ d ≤ du
	Tidak ada autokorelasi positif
	No Decision

	4 ─ dl < d < 4
	Tidak ada autokorelasi negatif
	Tolak

	4 ─ du ≤ d ≤ 4 ─ dl
	Tidak ada autokorelasi negatif
	No Decision

	du < d < 4 ─ du
	Tidak ada autokorelasi positif maupun negatif
	Tidak ditolak


Sumber: Ghozali (2018:112)

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan dalam pengujian apa ditemukan perbedaan varians antara satu observasi dengan observasi lain. Di studi ini memakai metode  uji glejser, yakni cara guna melakukan uji regresi variabel independen dari suatu penelitian absolut residual. Pengambilan keputusan dengan uji glejser yaitu yakni:

Sign > 0,05: maka, tidak terjadi heteroskedastisitas

Sign < 0,05: maka,  terjadi heteroskedastisitas

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Penggunaan analisis regresi linear berganda bertujuan guna menganalisa hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun rumus regresi linear berganda yakni:

Y = α + β1Χ1 + β2Χ2 + β3Χ3 + β4Χ4 + е

Y
= Modal Intelektual

α
= Nilai Konstanta

β1β2β3β4
= Nilai Koefisien Regresi

X1
= Ukuran Perusahaan

X2
= Tipe Industri

X3
= Asimetri Informasi

X4
= Komisaris Independen

е
= random error
4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji T diperlukan guna mencari tahu keterikatan variabel independen dan variabel dependen. Kualifikasi dari pengujian tersebut ialah:

Bila t hitung > t tabel, nilai sig<0,025 maka hipotesis diterima

Bila t hitung < t tabel, nilai sig>0,025 maka hipotesis ditolak

b. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 

Uji statistik F merupakan suatu teknik yang dapat digunakan dalam pengujian korelasi suatu variabel dependen dengan variabel independen lainnya. Hipotesis yang diajukan di studi ini :
F hitung > F tabel, nilai sig<0,05 maka hipotesis layak
F hitung < F tabel, nilai sig>0,05 maka hipotesis tidak layak
c. Uji Koefisien Determinasi

Penggunaan  ini dimaksudkan guna menguji kuantitas dari variasi variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai 0 dan 1. Bila nilainya (R2=0) berarti variabel independen tidak bisa mendefinisikan variabel dependen. Lalu bila hasil yang didapatkan (R2=1) berarti variabel independen bisa mendefinisikan variabel dependen.
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